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Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Responden dalam penelitian ini 

menggunakan karyawan PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu dihitung dengan rumus Slovin dengan jumlah sampel yang diuji sebanyak 80 responden. 

Metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan pengolahan 

data menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Work-Life Balance dan Motivasi Kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai kajian untuk PT.Bank Syariah Indonesia Area Saharjo dalam meningkatkan kualitas 

karyawan dan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Work-Life Balance, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, PT. Bank Syariah Indonesia, Area Saharjo 

 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of Work-Life Balance and Work Motivation on Employee 

Performance at PT Bank Syariah Indonesia, Saharjo Area Office. Respondents in this study used employees of 

PT Bank Syariah Indonesia, Saharjo Area Office. The sampling method used was calculated using the Slovin 

formula with a total of 80 respondents tested. The analysis method uses multiple linear regression analysis, 

classical assumption testing, hypothesis testing, and data processing using SPSS 25. The results of this research 

show that Work-Life Balance has a significant effect on Employee Performance, Work Motivation has a 

significant effect on employee performance. Thus, this research concludes that Work-Life Balance and Work 

Motivation simultaneously influence employee performance at PT Bank Syariah Indonesia, Saharjo Area Office. 
This research can be used as a study for PT Bank Syariah Indonesia Saharjo Area in improving employee 

quality and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

PT Bank Syariah Indonesia adalah bank di Indonesia yang bergerak di bidang perbankan syariah. 

PT Bank Syariah Indonesia, sebagai salah satu institusi perbankan syariah terbesar di Indonesia, 

memiliki peran strategis dalam perkembangan industri keuangan syariah. PT Bank Syariah Indonesia 

(BSI) merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan 

PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger ketiga 

usaha bank syariah tersebut pada tanggal 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. 

Banyak masyarakat yang sudah mempercayai PT Bank Syariah Indonesia, sehingga PT Bank 

Syariah Indonesia memiliki berbagai macam aktivitas seperti program tabungan, pinjaman dengan 

gadai emas, investasi berjangka melalui BSI Deposito Rupiah, dan beberapa program lainnya. 

Berkaitan dengan berbagai aktivitas PT Bank Syariah Indonesia tersebut, maka dibutuhkan SDM yang 

berkualitas dan terlatih terutama mampu berkomunikasi dan melayani nasabah dengan baik, terampil 

menggunakan teknologi digital, mampu menganalisis risiko keuangan, serta mampu menjaga 

integritas dan profesionalisme sesuai dengan prinsip syariah. 

PT Bank Syariah Indonesia membuat aplikasi super app baru yang bernama “BYOND by BSI” 

sehingga aplikasi mobile banking yang lama yaitu “BSI Mobile” akan berpindah atau bermigrasi ke 

aplikasi yang baru lalu pada akhirnya seluruh transaksi dan fitur aplikasi akan dilakukan di aplikasi 

BYOND. PT Bank Syariah Indonesia memiliki berbagai macam tuntutan pekerjaan dan target 

perusahaan yang ingin dicapai oleh perusahaan, seperti halnya dalam aktivasi BYOND. PT Bank 

Syariah Indonesia menentukan target aktivasi BYOND sebanyak 50 aktivasi per harinya dan pada 

kenyataannya hanya terkumpul kurang lebih 12 aktivasi BYOND per hari, selain itu target tersebut 

juga cukup membebankan karyawan khususnya di divisi Consumer Sales Executive (CSE) karena 

untuk mengumpulkan aktivasi BYOND sebanyak 50 nasabah per harinya merupakan hal yang cukup 

berat dan meningkatkan tekanan kerja karyawan. Kemudian, target perusahaan yang dibebankan 

kepada Branch Manager di Kantor Area Saharjo yaitu sebesar 1 triliun rupiah dan nominal tersebut 

ditentukan oleh Kantor Pusat, namun pada kenyataannya Kantor Area Saharjo belum bisa mencapai 

target karena dana yang terkumpul hanya sebesar 3,5 milyar rupiah. 

Tentunya, PT Bank Syariah Indonesia juga telah mempekerjakan ribuan karyawan di berbagai 

wilayah di Indonesia. Seiring dengan begitu padatnya aktivitas yang dihadapi oleh karyawan PT Bank 

Syariah Indonesia dan berbagai tuntutan target perusahaan yang harus dicapai, sehingga karyawan 

mendapatkan tekanan kerja dan beban pekerjaan yang melebihi standar kapasitas dirinya. Pekerjaan di 

PT Bank Syariah Indonesia sangat menguras energi dan menguras waktu. Oleh karena itu, penting 

bagi PT Bank Syariah Indonesia untuk dapat memastikan bahwa karyawannya memiliki 

keseimbangan yang baik antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (Work-Life Balance), 

serta mempunyai motivasi kerja yang kuat untuk dapat menciptakan kinerja karyawan yang baik dan 

lingkungan kerja yang positif. 
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Work-Life Balance merupakan suatu kondisi dimana seseorang dapat menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Artinya, seorang individu mampu memenuhi tanggung jawab 

di tempat kerja tanpa mengorbankan waktu, tenaga, atau perhatian untuk keluarga atau waktu untuk 

kehidupan pribadi. Hal ini merupakan faktor penting bagi setiap karyawan, agar karyawan memiliki 

kualitas hidup yang seimbang. Work-Life Balance adalah seberapa jauh kepuasan individu dalam 

peran mereka di kehidupan pribadi dan pekerjaan yang tidak memicu konflik diantara keduanya (Ula, 

Susilawati, & Widyasari, 2019) 

Menurut Nurwin & Frianto (2021) menyatakan bahwa faktor lain untuk dapat mencapai kinerja 

maksimal bagi karyawan adalah motivasi. Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” 

yang sama dengan “to move” dalam bahasa inggris yang artinya mendorong atau menggerakkan. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal yang membuat seseorang ingin melakukan 

pekerjaan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berkembangnya sebuah perusahaan tidak terlepas oleh adanya sebuah kinerja. Dalam dunia kerja 

yang semakin kompetitif, keberhasilan perusahaan ditentukan salah satunya dari kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yang baik untuk dapat mencapai tujuan utama perusahaan, hal ini juga terkait 

dengan kualitas dan kapasitas karyawan dalam melakukan sebuah pekerjaan yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya. Menurut Riniwati (2016) kinerja adalah perilaku individu dalam melakukan 

suatu pekerjaan yang menghasilkan ide atau produk untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang berasal dari dalam 

maupun luar diri karyawan. Faktor internal meliputi pengetahuan, keterampilan, kompetensi, motivasi 

kerja, kepribadian, sikap, serta perilaku yang mempengaruhi kinerjanya. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi gaya kepemimpinan atasan, hubungan antar karyawan, dan lingkungan kerja. Baik 

buruknya kinerja seorang karyawan juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan sistematis untuk dapat mendorong 

kualitas kinerja karyawan yang semakin baik. 

Di beberapa penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Work-Life 

Balance secara simultan memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap Kinerja Karyawan seperti 

halnya yang terjadi di PT Bank Syariah Indonesia KC Kediri Trade Center (Siska Yunia Arismawati, 

Diah Ayu Septi Fauji, Hery Purnomo, 2022) dan PT Bank Mandiri (Persero) TBK Outlet Prioritas 

Jakarta Pondok Indah (Indri Indirasari, Sri Mardiana, 2022). 

KAJIAN TEORI 

Work Life Balance 

Work-Life Balance adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyeimbangkan 

tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Work-Life Balance juga dapat didefinisikan sebagai 

tingkat individu yang dimana dapat menjalankan kedua peran seperti dalam hal pekerjaan dan 

kehidupan pribadi tanpa menimbulkan konflik antara keduanya. Work-Life Balance sebagai cara bagi 
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karyawan untuk mempunyai gaya hidup yang berkualitas dan seimbang, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja mereka (Larasati & Hasanati, 2019).  

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang mendorong individu untuk bekerja, misalnya gaji yang 

mencukupi, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta 

rekan kerja yang menyenangkan dan lain-lain (Hasibuan & Silvya, 2019). Menurut Jufrizen (2017) 

motivasi adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia. Motivasi juga 

merupakan sebuah kekuatan yang sumbernya baik dari dalam maupun dari luar sehingga mendorong 

individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Rozzaid, Herlambang, & Devi, 2015). 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil output yang dihasilkan oleh karyawan dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh suatu perusahaan. Menurut Arda (2017) menjelaskan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai individu selama periode tertentu lalu 

dibandingkan dengan berbagai acuan seperti standar, target, dan kriteria yang telah ditentukan dan 

disepakati bersama. Banyaknya kontribusi yang diberikan oleh karyawan kepada suatu perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh kinerja karyawan 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dalam penelitian yang disusun berdasarkan fakta, 

kajian pustaka, observasi. Dalam kerangka pemikiran mencakup teori, dalil, dan konsep yang akan 

dijadikan menjadi dasar landasan penelitian. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Keseimbangan dalam menjalankan hidup sangat dibutuhkan oleh semua orang, khususnya oleh 

seseorang yang menghabiskan waktunya lebih banyak bagi pekerjaan atau yang biasa disebut Work-

Life Balance. Menurut Berk & Gundogmus (2018) mendefinisikan Work-Life Balance sebagai 

dukungan yang diberikan oleh perusahaan terhadap aspek kehidupan pribadi karyawan seperti bekerja 

dengan jam fleksibel dan cuti keluarga/pribadi. Menurut Rincy & Panchanatham (2010) dalam Yuan 
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dan Muhamad (2021) menjelaskan bahwa Work-Life Balance merupakan suatu keadaan dimana 

tingkat konflik yang dimiliki oleh karyawan rendah dan perannya di dalam pekerjaan dan keluarga 

dapat berjalan dengan baik. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Widiati (2019) 

menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Lingga (2020) menyatakan bahwa variabel Work-Life Balance berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel kinerja karyawan. Menurut Badrianto et al. (2021) dan Arifin et al. (2022) 

Work-Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi Work-

Life Balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan penjelasan di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0: Work-Life Balance tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

H1: Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Sebuah perusahaan membutuhkan motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut 

Winardi (2016) menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam 

diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter, yang 

dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulton (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyo Riyanto, Ady Sutrisno, Hapzi 

Ali (2017) hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengauh terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian ini sejalan oleh hasil penelitian Jufrizen (2017), Ainannur & Tirtayasa 

(2018) dan Gultom (2014) yang membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Jadi motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Berdasarkan 

teori dan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0: Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

H2: Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Work-Life Balance dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Selain Work-Life Balance, motivasi kerja juga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi 

kinerja karyawan (Wismawan et al., 2022). Menurut Sunyoto dalam Indra Jaya (2016:22) motivasi 

adalah sebuah dorongan dalam diri sendiri untuk melakukan kegiatan tertentu untuk mewujudkan 

keinginannya. Motivasi kerja adalah suatu sikap yang mempengaruhi seorang karyawan untuk dapat 

mencapai tujuan dalam bekerja (Susanto, 2019). Motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan penting 

dalam mendorong kinerja karyawan agar dapat mencapai tujuan atau target perusahaan. Karyawan 

yang termotivasi akan lebih proaktif, berinovasi tinggi, dan lebih bersemangat dalam bekerja. Hal ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan yang lebih baik. Dalam penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa Work-Life Balance dan motivasi kerja secara simultan dapat 
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Firdaus, 2022). Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dina (2018) menyatakan bahwa Work-Life Balance dan motivasi kerja secara simultan 

menghasilkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

Work-Life Balance dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan.Berdasarkan teori dan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0: Work-Life Balance dan Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan.  

H3: Work-Life Balance dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

pengaruh Work-Life Balance dan motivasi kerja sebagai variabel independen dengan kinerja 

karyawan sebagai variabel dependen di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Penelitian 

ini menggunakan metode survei dari suatu populasi dengan menyebarkan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data yang berisi pernyataan tertulis kepada karyawan dengan skala ukur yang 

digunakan yaitu Skala Likert. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Syariah 

Indonesia Kantor Area Saharjo dengan jumlah karyawan sebanyak 280 orang dan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 80 responden. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan signifikansi 10% dan  dibulatkan menjadi 80.  

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uji realibilitas. 

Berdasarkan uji validitas terhadap 80 responden, diketahui bahwa korelasi antara masing-masing 

indikator terhadap total skor setiap variabel baik work-life balance, motivasi, dan kinerja karyawan 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu r hitung > r tabel maka kesimpulannya yaitu masing-masing 

indikator pernyataan dari semua variabel adalah valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

variabel Work-Life Balance (X1) memberikan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,731, Motivasi Kerja 

(X2) memberikan nilai Cronbach’s 57 Alpha sebesar 0,765, dan Kinerja Karyawan (Y) memberikan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,919. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah 

reliabel. Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik dan metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t , dan uji F dengan bantuan SPSS 

versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Jumlah responden dalampenelitian ini sebanyak 80 responden. Jenis kelamin responden paling 

banyak wanita sebesar 61%, Usia responden paling dominan sebesar 62% berusia antara 23 sampai 

dengan 35 tahun, pendidikan responden paling banyak Strata 1/ Sarjana sebesar 72%, dan lama bekerja 

responden paling banyak yang bekerja selama kurang dari 3 tahun sebesar 41 %. Pengujian asumsi 
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klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yang ditunjukkan dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

kulmogorove smirnov sebesar 0,200 > 0,05. Data menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas yang 

terlihat dari hasil nilai Tolerance sebesar 0,778 > 0,10 serta nilai VIF sebesar 1,285 < 10,00. Dan data 

juga bebas dari heteroskedastisitas yang ditunjukkan dari grafik Scatterplot bahwa titik-titik data 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,84201153 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,066 

Negative -,075 

Test Statistic ,075 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200
c,d

 

Sumber: (SPSS 25, diolah Peneliti, 2024 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

(Constant) 16,936 3,266   

Work-Life Balance ,032 ,113 ,778 1,285 

Motivasi Kerja ,889 ,121 ,778 1,285 

Sumber: (SPSS 25, diolah Peneliti, 2024) 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Sumber: (SPSS 25, diolah Peneliti, 2024) 

Hasil pengolahan data dalam penelitian ini merumuskan persamaan linier yaitu Y = 16,936 + 

0,032X1 + 0,889X2. Dimana Nilai Konstanta (a) = 16,936 artinya menunjukkan nilai konstan. Jika 

variabel Work-Life Balance (X1) dan Motivasi Kerja (X2) = 0, maka nilai variabel Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 16,936. Nilai Koefisien Work-Life Balance (b1X1) = 0,032 bernilai positif, artinya jika 



64                       JIMP Vol 5 (1) (Maret 2025): 57 - 71 

Work-Life Balance meningkat 1% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan, maka Kinerja 

Karyawan akan meningkat sebesar 0,032 poin. Nilai Koefisien Motivasi Kerja (b2X2) = 0,889 

bernilai positif, artinya jika Motivasi Kerja meningkat 1% dengan asumsi variabel independen lainnya 

konstan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,889 poin. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,469 atau 46,9%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa 46,9% variasi variabel Kinerja Karyawan dijelaskan oleh variabel Work-Life Balance dan 

Motivasi Kerja. Sementara sisanya sebesar 53,1% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar 

model. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error        t               sig. 

(Constant) 16,936 3,266            10,037         0,000 

Work-Life Balance ,032 ,113                 3,272          0,002 

Motivasi Kerja ,889 ,121                 8,525          0,000 

Sumber: (SPSS 25, diolah Peneliti, 2024) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,695
a
 ,483 ,469 3,89159 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Work-Life Balance 

Sumber: (SPSS 25, diolah Peneliti, 2024) 

Pembahasan 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Work-Life Balance signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

uji t bahwa nilai Signifikansi pengaruh Work-Life Balance (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

adalah 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 3,272 > t-tabel 1,991. Maka dapat disimpulkan bahwa work-life 

balance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Saharjo Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Work-Life Balance maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Work-Life 

Balance adalah faktor penting yang berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Ketika seorang 

karyawan mampu mengatur waktu dan keterlibatan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya seperti 

keluarga, teman, ataupun hobi, maka ia akan lebih termotivasi, fokus, dan produktif dalam bekerja 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil kerjanya. Sebaliknya, jika keseimbangan tersebut tidak 

dapat tercapai, maka karyawan akan cenderung merasa lelah dan stres yang berpotensi menciptakan 

lingkungan kerja yang kurang kondusif serta berdampak negatif, baik bagi dirinya sendiri maupun 

bagi perusahaan yang membutuhkan kontribusi maksimal darinya. 

Berdasarkan teori individual behavior apabila seseorang pekerja tidak dapat mengelola waktu 

dengan baik maka dapat menimbulkan konflik (Wenno, 2014). Jika seseorang tidak mampu 
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mengelola waktu dengan baik, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka belum memiliki Work-Life 

Balance yang optimal. Sebaliknya, ketika seseorang berhasil mengatur waktu dengan efektif, mereka 

dapat bekerja sesuai tanggung jawabnya di kantor, sehingga tercipta kepuasan kerja yang diiringi 

dengan munculnya emosi positif atau suasana hati yang menyenangkan selama menjalankan tugas. 

Jika karyawan memiliki Work-Life Balance yang baik yaitu dapat menyeimbangkan kehidupan 

pribadi dan pekerjaannya, tentunya dapat memiliki dampak yang signifikan bagi karyawan seperti 

kinerja karyawan dan kualitas kerja yang semakin baik, serta tetap bisa membagi waktu untuk 

keluarga, waktu untuk teman, dan waktu untuk diri sendiri (me time atau hobi) atau mengikuti 

kegiatan sosial di masyarakat. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Indirasari et al., 2022), 

(Irsyad et al., 2021), (Brilliantia et al., 2023) yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hisnidah et al., 2023) karena menunjukkan bahwa Work-Life Balance tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh motivasi kerja signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 

secara parsial bahwa nilai t hitung motivasi sebesar 8,525 > t- tabel 1,991 dan nilai Signifikansi 

adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik motivasi kerja maka akan semakin meningkat kinerja karyawan dalam penerapan 

tugas- tugas di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Motivasi kerja adalah seperangkat 

perilaku yang memberikan dasar bagi seorang karyawan untuk bertindak dengan cara yang diarahkan 

pada tujuan tertentu dalam suatu perusahaan. Menurut Hasibuan (2016) motivasi kerja adalah 

pendorong yang dapat menciptakan semangat kerja seorang karyawan agar mereka ingin bekerja 

sama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan yang 

diinginkan. 

Supaya karyawan memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya, maka penting untuk memberikan 

dorongan motivasi yang sesuai. Misalnya, memberikan penghargaan kepada karyawan yang telah 

menunjukkan dedikasi tinggi, bekerja keras dalam tim, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

Bentuk penghargaan tersebut bisa berupa kenaikan jabatan atau insentif finansial, sehingga dapat 

memacu kinerja karyawan menjadi lebih maksimal. Sebab, sebuah penghargaan dan pengakuan 

terhadap keberadaan karyawan, rasa aman dan nyaman selama bekerja, serta lingkungan kerja yang 

kondusif juga merupakan bentuk motivasi kerja yang efektif. Ketika kebutuhan karyawan akan semua 

hal tersebut telah terpenuhi, hal ini akan memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Zulfahmi dan Zulfison, 

2023), (Arismawati et al., 2022), (Iftika et al., 2022), (Sofi et al., 2024), (Brilliantia et al., 2023) yang 
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menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra Valiandra Adisty, 2023) karena 

menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Work-Life Balance dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Work-Life Balance dan Motivasi Kerja memilki hubungan yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji F bahwa F hitung 35,946 > F tabel 3,12 dan tingkat 

Signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen yang meliputi Work-

Life Balance dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

didefinisikan sebagai suatu tingkat kepuasan yang terkait dengan berbagai peran dalam kehidupan 

seseorang (Muliawati, 2020). Adapun berbagai komponen yang dapat memengaruhi Work-Life 

Balance, seperti karakteristik kepribadian, karakteristik keluarga, karakteristik pekerjaan, dan sikap. 

Motivasi merupakan suatu penggerak atau energi yang memberi dorongan bagi seseorang untuk 

berperilaku dengan tujuan tertentu (Nasution et al., 2019). Definisi alternatif dari motivasi kerja 

adalah aspek yang mendorong seorang karyawan agar melakukan tindakan dan memberikan kontribusi 

maksimal dalam pekerjaannya dengan memanfaatkan semua keterampilan atau keahlian yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan perusahaan (Swasti & Ulfaturrosida, 2022). Keberadaan motivasi 

kerja memiliki peran penting bagi suatu perusahaan yaitu sebagai faktor pendorong bagi kinerja 

karyawan (Prasada & Kristianti, 2021). Dalam rangka meningkatkan semangat dan kinerja 

karyawan, serta meningkatkan efisiensi kerja karyawan, dan mengoptimalkan rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap pekerjaannya maka dibutuhkan suatu motivasi kerja (Erica et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pengujian Adjusted R Square terlihat bahwa besarnya nilai Adjusted R Square 

adalah 0,469 yang berarti Work-Life Balance dan Motivasi Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan 

sebesar 46,9%, sedangkan 53,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Ketika Work-Life 

Balance dan motivasi kerja yang positif berjalan seiring, mereka menciptakan sinergi yang 

memperkuat dampak positif pada kinerja karyawan. Work-Life Balance yang berjalan dengan baik 

dapat meningkatkan kinerja karyawan yang semakin baik. Motivasi kerja yang maksimal dan 

terpenuhi juga dapat memberikan dampak positif bagi kinerja karyawan. Dengan demikian, Work-Life 

Balance dan motivasi kerja yang positif secara simultan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Niswah Brilliantia dan 

Ika Korika Swasti, 2023) yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan motivasi kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work-Life Balance yang diterapkan pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini membuktikan bahwa Work-Life 

Balance memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan. 

2. Motivasi kerja yang diterapkan pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan. 

3. Work-Life Balance dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Secara keseluruhan, Work-Life Balance dapat memainkan peran kunci dalam membentuk dan 

memperkuat kinerja karyawan yang positif. Sebaliknya, motivasi kerja yang mendukung faktor- 

faktor seperti pengakuan, penghargaan, dan peluang pengembangan karier juga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Keduanya saling berkaitan dalam menciptakan kinerja 

karyawan yang baik dan berkualitas. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pada variabel Work-Life Balance, disarankan agar PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area 

Saharjo dapat meningkatkan kebijakan yang lebih mendukung Work-Life Balance. Perusahaan 

dapat menerapkan fleksibilitas kerja yang meliputi jam kerja fleksibel atau Work From Home, 

menyediakan layanan konsultasi karyawan untuk membantu karyawan mengelola stress, dan 

membuat fasilitas penitipan anak di kantor bagi karyawan yang telah menjadi orang tua dengan 

tanggung jawab pengasuhan. Selain itu, disarankan juga agar PT Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Saharjo dapat menyediakan program pelatihan karyawan dalam pengembangan problem 

solving, sehingga karyawan dapat memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat dan 

mengusulkan ide-ide menarik saat meeting ataupun memberikan solusi terbaik bagi perusahaan 

ketika menghadapi masalah. Karyawan juga disarankan untuk dapat membagi waktu dengan adil 

dalam bekerja dan mengurus keluarga di rumah, sehingga tidak mengganggu waktu untuk 

pekerjaan atau keluarga. Dengan demikian, diharapkan dapat membantu karyawan menjalankan 

peran mereka di rumah tanpa mengorbankan performa kerja, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif dan kinerja karyawan semakin baik. 

2. Pada variabel Motivasi Kerja, disarankan agar PT Bank Syariah Indonesia Kantor Area Saharjo 

dapat meningkatkan perhatian dan apresiasi yang cukup terhadap kinerja karyawan. Pihak 

manajemen bisa membuat program seperti pemberian reward “Employee Of The Month” bagi 

karyawan yang memiliki prestasi kerja atau mencapai target dalam periode tersebut contohnya 

seperti memberikan reward tersebut kepada divisi Consumer Sales Executive (CSE) ketika 
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berhasil mencapai target 50 aktivasi BYOND per hari dan divisi lain yang berhasil mencapai 

target sesuai arahan Branch Manager sebagai bentuk apresiasi dari pihak manajemen kepada 

karyawan yang telah mencapai target perusahaan. Kemudian, PT Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Saharjo juga disarankan agar dapat memberikan umpan balik positif dan menciptakan 

budaya kerja yang apresiatif di mana keberhasilan karyawan dihargai secara terbuka. Karyawan 

juga harus bisa membangun komunikasi yang baik dengan atasan dan rekan kerja untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung serta karyawan memiliki kesadaran diri 

untuk selalu meningkatkan keahlian (skill) dalam bekerja khususnya inisiatif ketika melakukan 

pekerjaan. 
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